PENGEMBANGAN PELUMAS RAMAH LINGKUNGAN
DARI] LIMBAH MINYAK JELANTAH
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HASIL PERCOBAAN

dan pelumas konvensional

(Filley,2005) Pelumas Densitas Angka asamtotal Angka basatotal Angkaiodin
memakai asam oleat sebagai pelumas (gml)  (mgKOH/g) (mg KOH/g) (mg Lig)
Kekurangan : Asam oleat 0,985 196,80 0,13 899,00
Stabilitas oksidasi rendah Pelumas Pertamina 0,882 85,37 725 31,7
Menyebabkan karat pada mesin Mesran 20W-50 pe
Ketal sikhik 1 0,824l 14.53 438,95 0,76

KESIMPULAN

Perbandingan sifat fistkokimia produk ketal siklik etil DHS dengan asam oleat

Modifikasi struktur asam oleat
telah berhasil dan menghasil-
kan 3 macam senyawa dengan
rendemen masing - masing
53.30 %, 64.31 %, dan 45.12 %.
Dari uji sifat fisiko-kimia,
ketiga senyawa tersebut dapat
digunakan sebagai pelumas
yang memiliki sifat lebih baik
dari pelumas komersial yang
sudah ada.

Ketal siklik 2 1453 .81 {
Ketal siklik 3 1,156 5,46 14.04 025




